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kerja ilmiah ini adalah hasil karya sendiri. 
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GARNIS EKA SUHENDAR. 23010112130305. Pengaruh Ekstrak Daun 
Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi Linn.) sebagai Bahan Dipping Puting terhadap  
Jumlah Coliform dan pH Susu. (Pembimbing: DIAN WAHYU HARJANTI dan 
PRIYO SAMBODHO). 
 
Tujuan penelitian adalah mengkaji pengaruh ekstrak daun Belimbing 
Wuluh dalam menurunkan cemaran Coliform pada susu, menurunkan peradangan 
ambing yang diketahui dengan uji California Mastitis Test (CMT) pada susu dan 
pengaruhnya terhadap pH susu. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 14 - 23 
Desember 2015 di UPTD Mulyorejo di Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang. 
Analisis Coliform dilakukan di Balai Pelayanan Kesehatan Masyarakat Veteriner, 
Boyolali 
Materi yang digunakan adalah 16 ekor sapi perah dengan umur sapi 3 tahun, 
bobot badan rata-rata 408,81 kg, periode laktasi ke I bulan laktasi ke-3 dan ke-4 
serta ekstrak daun Belimbing Wuluh. Rancangan percobaan yang digunakan adalah 
rancangan split-plot in time. Faktor utama (main plot) pada penelitian ini adalah 
konsentrasi ekstrak daun Belimbing Wuluh secara bertingkat yaitu T1 (1% ekstrak 
daun Belimbing Wuluh), T2(3% ekstrak daun Belimbing Wuluh) dan T3(5% 
ekstrak daun Belimbing Wuluh) serta T0 menggunakan povidone iodine sebagai 
kontrol positif dan faktor tambahan (subplot) adalah hari pengambilan sampel 
menggunakan perlakuan dipping puting. Perlakuan dipping puting dilakukan 
selama 9 hari setalah selesai pemerahan pagi dan sore. Parameter yang diukur 
adalah jumlah bakteri Coliform, pengkuran pH susu dan pengujian skor CMT 
menggunakan susu pemerahan pagi. Analisis data menggunakan analisis ragam dan 
dilanjutkan dengan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada interaksi (P>0,05) antara 
konsentrasi masing-masing antiseptik dengan hari pengambilan sampel pada setiap 
parameter. Konsentrasi masing-masing ekstrak dan povidone iodine tidak 
menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata (P>0,05) di setiap parameter. Hari 
pengambilan sampel mununjukkan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0,01) 
terhadap jumlah Coliform dan pH susu, namun demikian tidak ada pengaruh yang 
berbeda nyata (P>0,05) pada nilai peradangan ambing. Rata-rata jumlah Coliform 
pada hari ke-0,3,6 dan 9 masing-masing adalah 2,38 log MPN/ml setara dengan 
600,12 MPN/ml; 1,89 log MPN/ml setara dengan 132,6 MPN/ml; 1,28 log MPN/ml 
setara dengan 21,86 MPN/ml dan 0,66 log MPN/ml setara dengan 3,96 MPN/ml. 
Rata-rata nilai pH susu pada hari ke-0,3,6 dan 9 masing-masing adalah 6,61; 6,70; 
6,72 dan 6,79. Rata-rata nilai peradangan ambing pada hari ke-0,3,6 dan 9 masing-
masing adalah 2,9; 2,8; 2,6 dan 2,5. Dipping puting menggunakan ekstrak daun 
Belimbing Wuluh dapat dijadikan alternatif pengganti antiseptik kimia karena  
mampu mengurangi jumlah bakteri Coliform dan mempertahankan nilai pH susu 
dalam keadaan normal. Semakin lama dilakukan dipping puting maka semakin 
efektif kerja ekstrak daun Belimbing Wuluh dalam mencegah bakteri masuk 







Ekstrak daun Belimnbing Wuluh (Averrhoa bilimbi Linn.) diketahui 
memiliki kandungan zat aktif yaitu flavonoid, saponin dan tanin yang berkhasiat 
sebagai anti bakteri dan anti inflamasi (antiradang). Ekstrak daun Belimbing Wuluh 
dapat dijadikan antiseptik alami pengganti antiseptik kimia untuk dipping puting 
dalam menurunkan jumlah bakteri pada susu. Manfaat penelitian ini adalah 
menemukan antiseptik alami yang aman sehingga dapat dijadikan sebagai alternatif 
untuk dipping puting oleh peternak sebagai pengganti antiseptik kimia.   
Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah 
melimpahkan rahmat serta hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan   
skripsi dengan judul “Pengaruh Ekstrak Daun Belimbing Wuluh (Averrhoa Bilimbi 
Linn.) sebagai Bahan Dipping Puting dalam Menurunkan Coliform pada Susu dan 
Pengaruhnya terhadap pH Susu”.  
Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada drh. Dian Wahyu 
Harjanti, Ph.D. dan Ir. Priyo Sambodho, M.Si. selaku Dosen Pembimbing yang 
selalu memberi evaluasi, koreksi serta motivasi dalam menulis sehingga skripsi 
penulis dapat terselesaikan dengan baik. Tidak lupa penulis mengucapkan terima 
kasih kepada Dr. Ir. Eko Pangestu, M.P. selaku Dosen Wali yang selalu 
memberikan motivasi dan arahan akademik kepada penulis. Penulis juga  
mengucapkan terima kasih kepada pihak pendukung yaitu Kepala Dinas Kesehatan 
Hewan Kabupaten Semarang, Kepala Kesatuan Bangsa dan Politik Semarang, 




Veteriner Boyolali yang telah memberikan izin dan membantu penulis dalam 
melaksanakan penelitian.  
Penulis mengucapkan terima kasih kepada keluarga yaitu Ibu (Surati) dan 
Ayah (Endang Suhendar, Alm), H. Ade Saefurohim, Hj. Irma S. Saefurohim, H. 
Jaja Nata Miharja, Haryati dan Sugiyanto atas segala doa, dukungan, semangat 
kepada penulis serta selalu memdengarkan segala keluh kesah penulis dari awal 
perkuliahan hingga penulis menyelesaikan skripsi. Terima kasih kepada sahabat 
tercinta Patricia Romintan Aprilia yang sama-sama berjuang, sama-sama 
mendoakan dan mendukung dalam mencapai gelar sarjana. Terima kasih kepada 
sahabat tersayang Dewi Cintya Nariswari, Ninin Dyah Ayu, Nunki Hayyu Pertiwi, 
Silki Bagus Pradana, Qabil Asta Rasyadi, Rois Nurdiansah dan Hadi Prasetyo serta 
Ketut Majenun yang selalu menghibur penulis. Terima kasih pula  kepada teman-
teman tercinta yang telah membantu penulis selama penelitian yaitu Julianto, 
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